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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peningkatan motivasi dan hasil belajar PKn peserta didik
kelas VII SMP Negeri 5 Ungaran materi norma dan keadilan melalui metode Diskusi. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, sumber data menggunakan data primer dan data sekunder. Subjek
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII D SMP N 5 Ungaran. Teknik pengumpulan data menggunakan 2 teknik
yaitu tes dan non tes. Untuk bentuk tes menggunakan instrumen tes tertulis sedangkan untuk non tes menggunakan
instrumen lembar observasi, angket, dan pedomen wawancara. Analisis data menggunakan analisis kuantitatif dan
kualitatif. Data kualitatif menggunakan pengamatan analisis deskriptif dan komparatif yaitu membandingkan nilai
tes kondisi awal, nilai tes seletah siklus I, nilai tes setelah siklus I, kemudian di refleksi. Data Kualitatif hasil
pengamatan maupun wawancara menggunakan analisis diskriptif kualitatif berdasarkan hasil observasi dan refleksi
dari setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran menggunakan metode diskusi dengan
materi Norma dan Keadilan dalam pembelajaran PKn di SMP Negeri 5 Ungaran berjalan dengan baik. Hal tersebut
ditunjukkaan siswa sangat aktif menjawab pertanyaan serta siswa memperhatikan penjelasan dengan seksama. Hasil
penilaian aspek psikomotorik menggunakan Metode Diskusi, aktivitas siswa dalam menyampaikan hasil kerja
kelompok di depan kelas sudah baik.
Kata Kunci: hasil belajar, norma dan keadilan, metode diskusi

Abstract

The purpose of this study was to determine the increase in motivation and learning outcomes of Civics for
class VII students of SMP Negeri 5 Ungaran on the subject of norms and justice through the discussion method. This
research method uses a qualitative descriptive approach, the data sources use primary data and secondary data.
The subjects of this research were students of class VII D SMP N 5 Ungaran. Data collection techniques using 2
techniques, namely test and non-test. For the form of the test using a written test instrument. while for non-test using
the instrument of observation sheets, questionnaires, and interview guidelines. Data analysis used quantitative and
qualitative analysis. The qualitative data used descriptive and comparative analysis observations, namely
comparing the initial condition test scores, the test scores after the first cycle, the test scores after the second cycle,
then reflecting. Qualitative data from observations and interviews using qualitative descriptive analysis based on
observations and reflections from each cycle. The results of the study show that the learning process using the
discussion method with the material on norms and justice in Civics learning at SMP Negeri 5 Ungaran is going
well. This shows that students are very active in answering questions and students pay close attention to
explanations. The results of the psychomotor aspect assessment using the Discussion Method, student activities in
conveying the results of group work in front of the class are good.
Keywords: learning outcomes, norms and justice, discussion method

PENDAHULUAN
Dalam garis-garis besar haluan negara, untuk mewujudkan suatu masyarakat Indonesia
yang damai, demokratis, berkeadilan, berdaya saing, maju dan sejahtera dalam wadah Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang didukung oleh manusia Indonesia yang berkualitas (Mulyasa,
2005: 3). Apalagi dalam menghadapi era globalisasi dan pasar bebas yang menghadapkan
manusia pada perubahan-perubahan yang tidak menentu. Perwujudan masyarakat berkualitas
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tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik
menjadi subyek yang makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif,
mandiri dan profesional pada bidangnya masing-masing.

Kualitas sumber daya manusia yang baik sangat ditentukan oleh kualitas pendidikan.
Sedangkan kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran. Guru harus
mampu memahami beberapa kemampuan, potensi, minat, hobi, sikap, kepribadian, kebiasaan,
catatan kesehatan, latar belakang keluarga, dan kegiatan siswa di sekolah. Kualitas pembelajaran
akan tergantung dan dipengaruhi oleh: guru, siswa, fasilitas pembelajaran, lingkungan kelas dan
iklim kelas. Interaksi tersebut melibatkan guru dan siswa yang dilakukan dalam lingkungan
tertentu dengan dukungan sarana dan prasarana tertentu (Widiyoko, 2008).

Menurut Sardiman (2007: 20), “Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan dengan serangkaian Kkegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru, dan sebagainya”. Sedangkan dalam Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Indonesia (1999: 14) menyebutkan bahwa “belajar adalah berusaha
memperoleh kepandaian” (BR Hergen Hahn, 1997: 6). Dalam hal ini belajar diartikan sebagai
suatu istilah umum yang digunakan untuk menggambarkan suatu perubahan dalam tingkah laku
seseorang yang dihasilkan dari pengalaman. Menurut Rochiati (2006: 13) menyebutkan bahwa,
“Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tentang bagaimana sekelompok guru dapat
mengorganisasikan kondisi praktik pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka
sendiri”. Selain pelaksanaan proses pembelajaran dalam suasana komunikasi dua arah,
diharapkan siswa juga dapat melakukannya dalam suasana komunikasi multi arah. Dalam proses
pembelajaran seperti ini hubungan tidak hanya terjadi antara seorang guru dengan siswa dan
sebaliknya, tetapi juga antara siswa-siswa lainnya (Muhibbin, 2005: 238). Secara umum
keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh beberapa komponen. Komponen
tersebut antara lain: siswa, lingkungan, kurikulum, guru, metode dan media mengajar dengan
tujuan untuk mencapai tujuan pendidikan.

Menurut Slavin (2008: 179), “Untuk menentukan nilai-nilai individual, banyak guru
yang menggunakan Diskusi memberikan ujian tengah semester atau akhir semester pada tiap-tiap
semester, ada juga yang memberikan kuis setelah turnamen”. Dalam kegiatan pembelajaran
melibatkan beberapa komponen yaitu, siswa, guru, tujuan, isi pelajaran, metode dan evaluasi.
“Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk
membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”
(Dimyati & Mudjiono, 2002: 297).

Pendidikan Kewarganegaraan adalah program pendidikan yang berintikan demokrasi
politik yang diperluas dengan sumber-sumber pengetahuan lainnya, pengaruh-pengaruh positif
dari pendidikan sekolah, masyarakat, dan orang tua, yang kesemuanya itu diproses guna melatih
para siswa untuk berpikir Kkritis, analitis, bersikap dan bertindak demokratis dalam
mempersiapkan hidup demokratis yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 (Sumantri, 2001:
299).

Penilaian terhadap hasil dan proses belajar harus dilakukan secara seimbang. Penilaian
terhadap proses belajar dan mengajar sering diabaikan, setidak- tidaknya kurang mendapat
perhatian dibandingkan dengan penilaian hasil belajar. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan
Sudjana (1991: 56) bahwa “Penilaian kualitas pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil
semata-mata, tetapi juga kepada proses”. Oleh karenanya pembelajaran dikatakan berhasil jika
terjadi perubahan secara kognitif, afektif, psikomotor pada siswa sebagai akibat dari proses yang
ditempuhnya melalui proses mengajar.
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METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian tindakan
ini adalah siswa kelas VII D Semester Ganjil SMP Negeri 5 Ungaran tahun ajaran 2017/2018
yang berjumlah 38 orang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Data diperoleh
dari data sekunder berupa dokumen atau arsip sekolah, nilai keaktifan dan perilaku siswa,
Silabus dan rencana pembelajaran, silabus dan rencana pembelajaran. Teknik pengumpulan data
mengguakan 2 teknik yaitu tes dan non tes. Untuk bentuk tes menggunakan instrumen tes
tertulis, sedangkan untuk non tes menggunakan instrumen lembar observasi , angket, dan
pedomen wawancara. Analisis data adalah analisis kuantitatif dan kulaitatif. Data kualitatif
menggunakan pengamatan analisis deskriptif dan komporatif yaitu membandingkan nilai tes
kondisi awal, nilai tes setelah siklus I, nilai tes setelah siklus Il, kemudian di refleksi. Data
kualitatif hasil pengamatan maupun wawancara menggunakan analisis diskriptif kualitatif
berdasarkan hasil observasi dan refleksi dari setiap siklus, sehingga tujuan dari penelitian ini
yaitu meningkatkan motivasi dan hasil belajar PKn dengan Materi Norma dan Keadilan melalui
Metode Diskusi Kelas VII D SMP N 5 Ungaran Semester | Tahun Pelajaran 2017/2018.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di kelas VII D di SMP Negeri 5
Ungaran. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus
terdiri dari perencanaan, implementasi tindakan, observasi dan refleksi. Berikut ini akan
dipaparkan hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas tentang peningkatan hasil belajar
PKn dengan materi norma dan keadilan melalui metode diskusi kelas V11 D tahun 2017/2018.

1. Penelitian Siklus I

Kegiatan perencanaan tindakan | dilaksanakan pada hari Senin tanggal 7 Agustus 2017
di ruang Tata Usaha SMP Negeri 5 Ungaran. Guru bersama peneliti mendiskusikan rancangan
tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Kemudian disepakati bahwa setelah
dilaksanakan tes kemampuan awal pada hari Rabu 16 Agustus 2017. Pelaksanaan tindakan pada
siklus I akan dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, yakni pada hari Jumat tanggal 18 Agustus
2017, Rabu tanggal 23 Agustus 2017, Jumat tanggal 25 Agustus 2017 dan Sabtu tanggal 2
September 2017.

Pelaksanaan Tindakan I

Pelaksanaan tindakan pertama dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, yakni pada hari
Jumat tanggal 18 Agustus 2017, Rabu tanggal 23 Agustus 2017, Jumat tanggal 25 Agustus 2017
dan Sabtu tanggal 2 September 2017 di ruang kelas VII D. Pertemuan dilaksanakan selama 4 x
40 menit sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP.

Materi pada pelaksanaan tindakan pertama ini adalah pengertian dan hakekat
kemerdekaan mengemukakan pendapat, pembatasan kemerdekaan dan konsekuensi kebebasan
mengemukakan pendapat. Pada pertemuan pertama guru memberikan materi akibat pembatasan
kemerdekaan dan konsekuensi kebebasan kemerdekaan mengemukakan pendapat menggunakan
metode ceramah berbantuan peta konsep dan media gambar. Pertemuan ke dua guru membagi
siswa menjadi 6 kelompok untuk melaksanakan diskusi secara kelompok tentang suatu kasus.
Selanjutnya pada pertemuan ke tiga dilakukan kegiatan turnamen. Pertemuan ke empat guru
mengadakan tes siklus | materi akibat pembatasan kemerdekaan dan konsekuensi kebebasan
mengemukakan pendapat.
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Observasi dan Interpretasi Tindakan |

Deskripsi tentang jalannya proses pembelajaran PKn kompetensi dasar Norma dan
Keadilan mengemukakan pendapat dengan menggunakan metode Diskusi sudah dijelaskan
secara rinci dalam pelaksanaan tindakan pertama.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar PKn,
diperoleh gambaran tentang motivasi dan aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung, yaitu sebagai berikut. Siswa yang aktif mengemukakan pendapatnya serta bertanya
baik dalam pembelajaran materi maupun saat diskusi berjumlah 23 orang (60,5 %). Motivasi dan
kegairahan dalam mengikuti pembelajaran termasuk menyelesaikan tugas mandiri ataupun tugas
kelompok, masih ada 16 orang yang tidak bertanggung jawab terhadap bagian tugasnya masing-
masing (hanya 57,9 % yang bertanggung jawab).3) Keseriusan siswa dalam turnamen terlihat
dari hasil perolehan nilai turnamen masing-masing kelompok dimana hanya 3 dari 6 kelompok
memperoleh nilai yang tinggi dan yang lainnya masih mendapat nilai yang sangat rendah (50 %
belum serius). Siswa yang aktif selama kegiatan belajar mengajar berlangsung sebesar 55,3 %
(21 dari 31 siswa) sedangkan 44,7 % lainnya kurang memperhatikan penjelasan dari guru. Hal
ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan metode Diskusi yang diterapkan oleh guru.
Siswa yang aktif dan berperan dalam kelompoknya saat mengerjakan tugas dari guru sebesar
57,9 % (22 dari 38 siswa), sedangkan yang lainnya hanya menunggu dan melihat teman yang
lainnya selesai mengerjakan. Dalam hubungannya dengan siswa lain selama pembelajaran
maupun kerja kelompok, masih ada 15 orang yang tidak ikut berdiskusi bersama teman
sekelompoknya. Mereka hanya berdiam diri saja. Jadi 60,5 % siswa menjalin hubungan yang
baik dengan siswa lain. Siswa mampu menjawab 7 pertanyaan dari 11 pertanyaan yang diberikan
guru pada saat pembelajaran berlangsung. Jadi tingkat ketercapaian interaksi guru dengan siswa
dalam pembelajaran adalah 63,3 %. Tanggung jawab siswa di dalam tugas kelompok mencapai
76,3 % yang dibuktikan dengan hanya 9 orang saja yang belum menyelesaikan tugas dengan
baik.

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa yang terlampir pada lampiran 17 dapat diidentifikasi
bahwa siswa yang sudah mampu mengerjakan soal pilihan ganda dan esai materi Norma dan
Keadilan serta mendapatkan nilai 60 ke atas sebesar 62,2 % (23 dari 37 siswa), sedangkan 37,8
% siswa lainnya belum sempurna dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hasil ini
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Siklus |

Nilai Jumlah anak Persentase
95-100 - -
90-94 - -
85-89 1 2.7
80-84 3 8.1
75-79 3 8.1
70-74 4 10.8
65-69 4 10.8
60-64 8 21.7
55-59 11 29.7
50-54 3 8.1
45-49 - -
Jumlah 37 100
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Analisis dan Refleksi Tindakan I

Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus pertama, peneliti
melakukan analisis sebagai berikut.

Beberapa kelemahan guru dalam siklus pertama ini yaitu guru kurang memberikan
penjelasan tentang metode yang digunakan sehingga ada murid yang masih belum paham benar.
Guru cenderung melemparkan pertanyaan kepada anggota kelompok dianggap paling pintar
dalam kelompoknya. Guru dalam menjelaskan materi terlalu cepat sehingga sulit untuk diikuti.
Waktu yang disediakan guru untuk tanya jawab juga sangat terbatas, hanya 10 menit sehingga
siswa merasa tidak ada kesempatan siswa untuk mengungkapkan kegalauan mengenai materi
kepada guru, karena mereka merasa guru kurang antusias dalam membuka sesi tanya jawab.

Adapun dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan, yaitu sebagai berikut. Masih
ada siswa yang acuh terhadap pelajaran dan metode baru yang diterapkan oleh guru. Masih ada
siswa yang mengeluh masalah pembagian kelompok. Sulitnya berinteraksi antara anggota
kelompok karena perbedaan dalam kemampuan akademisnya. Siswa yang tidak memperhatikan
cenderung malah mengganggu teman-temannya.

2. Penelitian Siklus 11

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus | maka dilakukan perencanaan untuk pelaksanaan
tindakan pada siklus 11. Pada siklus Il ini materi yang diberikan adalah indikator yang belum
mencapai ketuntasan pada siklus I. Peneliti membuat RPP untuk siklus Il dengan materi yang
berbeda dari materi pada siklus I, yaitu materi Norma dan Keadilan. Jika pada siklus | siswa
diberi tugas kelompok untuk mendiskusikan suatu kasus, pada siklus Il ini siswa diberi lembar
kerja siswa (LKS) untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru.

Tindakan pada siklus Il pada umumnya sama dengan tindakan pada siklus I, tetapi lebih
difokuskan untuk penyempurnaan dan perbaikan terhadap kendala-kendala yang muncul pada
siklus 1. Adapun tindakan yang dimaksud adalah sebagai berikut, pertama, pada siklus I siswa
belum terbiasa mengikuti pembelajaran dengan metode Diskusi selanjutnya guru memberikan
arahan kembali kepada siswa bagaimana seharusnya mereka dalam mengikuti pembelajaran.
Kedua, dengan berbagai strategi guru berusaha membangkitkan kesadaran dan memotivasi siswa
untuk belajar dengan sungguh-sungguh dan dalam hal ini guru memberikan perhatian lebih
kepada siswa yang mengalami kesulitan. Ketiga, guru menegaskan kembali bahwa tugas
kelompok harus dilakukan secara bersama-sama. Keempat, mendorong siswa yang masih
enggan dan malu dalam mengajukan maupun menjawab pertanyaan serta masih kurang
berpartisipasi aktif dalam melakukan kegiatan diskusi untuk lebih aktif lagi sebelum turnamen
berlangsung.

Perencanaan Tindakan Il

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 11 merupakan kelanjutan dari siklus |
dilaksanakan dalam 4 x 40 menit terdiri dari 4 kali pertemuan, yaitu pertama hari Kamis tanggal
7 September 2017, Kamis tanggal 14 September 2017, Sabtu tanggal 16 September dan Sabtu
tanggal 23 September 2017. Materi pada pelaksanaan tindakan kedua ini adalah hakekat, dasar
hukum, dan tata cara mengemukakan pendapat secara bebas dan bertanggungjawab.

Pada pertemuan pertama guru memberikan materi Norma dan Keadilan dengan
penekanan kepada indikator keberhasilan yang belum mencapai ketuntasan dan kepada siswa
yang mengalami kesulitan belajar menggunakan metode ceramah. Pertemuan ke dua guru
membagi siswa menjadi 6 kelompok berdasarkan tingkat kemampuan siswa yang diperoleh dari
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nilai tes siklus I. Selanjutnya pada pertemuan ke tiga dilakukan kegiatan turnamen. Pertemuaan
ke empat guru mengadakan tes siklus 11 materi Norma dan Keadilan.
Observasi Tindakan 11

Dalam pembelajaran siklus Il, siswa sudah mulai terbiasa dalam mengikuti pelajaran
dengan metode Diskusi. Hal nyata yang dapat dilihat sebagai hasil pelaksanaan tindakan siklus I1
yaitu terjadinya peningkatan aktivitas belajar siswa.

Peneliti sebagai pengajar juga mengamati proses pembelajaran PKn kompetensi Norma
dan Keadilan dengan menggunakan metode Diskusi di kelas VII D semester ganjil tahun ajaran
2017/2018. Dari kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya proses pembelajaran PKn
kompetensi dasar Norma dan Keadilan dengan menggunakan metode Diskusi sudah dijelaskan
secara rinci dalam pelaksanaan tindakan kedua

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dapat diidentifikasi bahwa siswa yang sudah mampu
mengerjakan soal pilihan ganda dan esai materi hakikat, dasar hukum, dan tata cara
mengemukakan pendapat secara bebas dan bertanggungjawab serta mendapatkan nilai 60 ke atas
sebesar 80,6% (29 dari 36 siswa), sedangkan 15,8 % siswa lainnya belum sempurna dalam
menyelesaikan soal yang diberikan, hal ini disebabkan mereka masih kesulitan memahami teori
hakikat, dasar hukum, dan tata cara mengemukakan pendapat secara bebas dan bertanggung
jawab. Hasil ini ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Tes Siklus 11

Nilai Jumlah anak Persentase
95-100 - -
90-94 1 2.8
85-89 2 5.5
80-84 5 13.9
75-79 10 27.8
70-74 6 16.7
65-69 4 11.1
60-64 1 2.8
55-59 7 19.4
50-54 - -
45-49 - -
Jumlah 36 100

Berdasarkan Tabel 2, sajian hasil siklus 2 di atas dapat visualisasikan melalui
Gambar 1.
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Diagram Ketuntasan Belajar Siklus Il
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Gambar 1. Diagram Ketuntasan Belajar Siklus 11

Observasi siswa tentang kepuasan dan hasil metode diskusi, disajikan melalui Tabel 3,
sebagai berikut.
Tabel 3. Instrumen Respons Siswa terhadap Metode Diskusi
Respons Siswa
SSdan S TS dan
STS

No Pernyataan Persentase

1. Belajar dengan metode Diskusi pada
mata pelajaran PKn lebih menarik dan
tidak membosankan.

2. Belajar dengan metode Diskusi pada
mata pelajaran PKn menciptakan suasana
kegiatan  belajar  mengajar  yang 35 92,1 %
menyenangkan.

3. Belajar dengan metode Diskusi pada
mata pelajaran PKn mendorong saya
untuk lebih giat belajar PKn dan 33 86,8 %
meningkatkan prestasi.

4. Belajar dengan metode Diskusi pada
mata pelajaran PKn mendorong saya
untuk menjawab soal yang diberikan
guru.

5. Belajar dengan metode Diskusi pada
mata pelajaran PKn membuat saya malas
bekerjasama bersama teman dalam
menyelesaikan tugas kelompok. 32 84,2 %

6. Belajar dengan metode Diskusi pada
mata pelajaran PKn mendorong saya
menanyakan hal-hal yang masih 32 84,2 %
kurang jelas kepada guru.

7. Belajar dengan metode Diskusi pada
mata pelajaran PKn mendorong saya

31 81,6 %

31 81,6 %
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Respons Siswa

No Pernyataan SSdan S TS dan Persentase
STS
untuk memahami materi pelajaran PKn. 32 84.2 %

8. Belajar dengan metode Diskusi pada
mata pelajaran PKn membuat saya
mengantuk di kelas. 32 84,2 %

9. Belajar dengan metode Diskusi pada
mata pelajaran PKn mendorong saya

untuk mendapatkan hasil yang maksimal 32 84,2%
10. Belajar dengan metode Diskusi pada

mata pelajaran PKn membuat saya lebih

aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 36 94,7 %
11. Belajar dengan metode Diskusi pada

mata pelajaran PKn sangat baik dan

cocok digunakan pada mata pelajaran 30 78,9 %

PKn.
12. Belajar dengan metode Dikusi membuat

saya malas mengikuti pelajaran PKn 32 84,2 %

Rata-Rata 85,1%

(Sumber: Data Primer dari Hasil Tes Siklus I1)

Refleksi Tindakan Il

Dalam pembelajaran siklus 1l, siswa sudah mulai terbiasa dalam mengikuti pelajaran
dengan metode Diskusi. Hal nyata yang dapat dilihat adalah sebagai hasil pelaksanaan tindakan
siklus 1l yaitu terjadinya peningkatan semua indikator keberhasilan. Bahkan pencapaian dari
setiap indikator telah melebihi batas yang ditentukan Kelemahan-kelemahan guru juga sudah
dapat diantisipasi dan memperoleh hasil yang maksimal di mana guru mampu memahami
kondisi siswanya pada saat pembelajaran sehingga mampu membangun motivasi siswa untuk
aktif dalam proses pembelajaran PKn.

Hasil Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar PKn,
diperoleh gambaran aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Semua siswa
menunjukkan adanya peningkatan sikap antusias mereka karena merasa lebih santai, menikmati
dan lebih percaya diri dalam mengikuti pelajaran PKn dari pada sebelumnya. Hal tersebut
ditunjukkan dengan pencapaian setiap indikator kualitas proses pembelajaran sudah melebihi
target yang diharapkan.

Hasil tes pekerjaan siswa pada siklus Il diperoleh rata-rata kelas sebesar 70,42 dengan
nilai terendahnya 55 dan nilai tertingginya adalah 90. Siswa yang sudah mencapai batas tuntas
60 ataupun lebih sebanyak 29 orang (80,6 % dari 36 siswa). Hasil tes siklus Il ini menunjukkan
adanya peningkatan yang sangat baik dengan rata-rata kelas dari 63,85 menjadi 70,42 dan
ketercapaian ketuntasan kelas dari 62,2 % menjadi 80,6 %, maka dalam siklus Il ini sudah
mencapai target yang diharapkan.
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PEMBAHASAN

Penerapan metode diskusi pada pembelajaran PKn pada siswa kelas VIl SMP Negeri 5
Ungaran menunjukkan adanya peningkatan ketercapaian indikator kinerja kualitas proses
pembelajaran dan indikator kualitas hasil belajar siswa. Hasil akhir siklus Il memperlihatkan
kenaikan pencapaian target pada tiap aspeknya, bahkan pencapaian secara keseluruhan aspek
sudah melampaui target yang ditentukan pada setiap aspeknya. Berikut ini penjelasan
ketercapaian target pada setiap aspek kualitas pembelajaran.

Keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat sudah melampaui target
70 %, yaitu pada siklus | baru mencapai 60,5 %, sedangkan pada siklus Il telah mencapai 76,3
%. Tingginya motivasi dan kegairahan dalam mengikuti pembelajaran (menyelesaikan tugas
mandiri atau tugas kelompok) pada siklus | hanya mencapai 57,9 %, sedangkan pada siklus 1l
telah jauh melampaui target 70 %, yaitu mencapai 84,2 %. Keseriusan siswa dalam mengikuti
turnamen pada siklus | baru mencapai 50%, namun pada siklus Il sudah melebihi target 70 %,
yaitu mencapai 83,3 %. Partisipasi siswa dalam pembelajaran (memperhatikan, ikut melakukan
kegiatan kelompok dan selalu mengikuti petunjuk guru) pada siklus | hanya mencapai 55,3 %,
sedangkan pada siklus Il dapat mencapai 81,6 %, dan melebihi target yang hendak dicapai yaitu
70 %. Interaksi siswa dalam mengikuti diskusi kelompok pada siklus I hanya mencapai 57,9 %,
namun pada siklus 11 sudah cukup tinggi karena sudah mencapai 76,3 % dengan target 70 %.
Hubungan siswa dengan siswa lain selama pembelajaran pada siklus I telah mencapai 60,5 %
dan pada siklus Il juga sudah mencapai 76,3 % dengan target yang sama juga, yaitu 70 %.
Interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa pada siklus | telah mencapai 63,3 % dan pada
siklus 11 sudah melebihi target dengan ketercapaian tertinggi diantara aspek yang lain, yaitu
sudah mencapai 84,6 % sedangkan targetnya adalah 65 %. Tanggungjawab siswa dalam
kelompok pada siklus | sudah melebihi target 70%, yaitu mencapai 76,3 % sedangkan pada
siklus Il juga mengalami peningkatan lagi, yaitu mencapai 84,2 %. Ketercapaian nilai rata-rata
kelas pada siklus | telah mengalami peningkatan, yaitu yang pada tes awal baru mencapai 58,4
pada siklus I menjadi 63,8 dengan ketuntasan belajar 62,2 %. Hasil siklus | ini menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sedangkan pada
siklus Il nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 70,4 dengan ketuntasan belajar 80,6% (29 dari
36 siswa), sedangkan 19,4 % siswa lainnya belum sempurna dalam menyelesaikan soal yang
diberikan guru. Namun pada siklus Il ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah
mencapai Kkriteria ketuntasan minimal sekolah dan nasional sebesar 75%.

Semua siswa menunjukkan adanya peningkatan sikap antusias mereka karena merasa
lebih santai, menikmati dan lebih percaya diri dalam mengikuti pelajaran PKn dari pada
sebelumnya. Siswa terlihat lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas baik dalam
diskusi kelompok maupun pada saat turnamen berlangsung. Hal tersebut terekam dalam gambar
yang berhasil diambil saat proses pembelajaran berlangsung.

Dengan adanya kenaikan dan ketercapaian yang melebihi target, maka penerapan
metode Diskusi terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKn siswa kelas VII SMP
Negeri 5 Ungaran. Hal tersebut sebanding dengan hasil penelitian dari Santoso (2008) dengan
judul penelitian, Implementasi Metode Diskusi Model Ular Tangga yang Disertai Media
Komputer untuk Meningkatkan Kualitas Proses dan Hasil Belajar di SMA Al-Muayyad
Surakarta mengalami peningkatan dengan menggunakna metode diskusi. Dari hasil penelitian
dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. Penerapan metode
diskusi ular tangga yang disertai media komputer dapat digunakan oleh guru untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa, yaitu dapat meningkatkan kerja sama siswa
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dalam belajar, interaksi siswa dengan guru, tanggung jawab siswa, kehadiran, dan prestasi
belajar siswa (ketuntasan). Guru bersama dengan peneliti telah berhasil mengupayakan
peningkatan kualitas pembelajaran PKn menggunakan metode Diskusi (Santoso, 2008). Hasil
penelitian Safitri (2007) yang berjudul, Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Diskusi Terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas | Program Keahlian Akuntansi di SMK Batik
Tahun Ajaran 2006/2007, dengan menggunakan metode diskusi dapat meningkatkan prestasi
belajar. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar akuntansi
antara menggunakan metode pembelajaran kooperatif dengan yang konvensional. Di mana nilai
tes akhir maupun rata-rata kenaikan nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hal tersebut dibuktikan melalui perhitungan uji t yang menunjukkan nilai t
hitung > t tabel (5,777 > 1,667) (Safitri, 2007). Nuroniah (2008) dengan hasil penelitian yang
berjudul: Implementasi Model Pembelajaran Diskusi Berbantuan Komputer untuk Meningkatkan
Kualitas Proses Pembelajaran dan Prestasi Belajar Siswa SMA Islam | Surakarta pada Materi
Sistem Periodik, juga menyatakan dengan menggunakna metode diskusi dapat meningkatkan
kualitas proses dan prestasi belajar. Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa
implementasi model pembelajaran Diskusi berbatuan komputer dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran dari rata-rata 79,21% pada siklus | menjadi 82,5% pada siklus Il. Selain
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, juga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dari
nilai rata-rata aspek kognitif 44.33 menjadi 54,71 dan nilai rata-rata aspek afektif 52,9 menjadi
57,15 (Nuroniah, 2008).

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan di atas dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran di sekolah dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa yang meliputi peningkatan kualitas proses dan prestasi belajar siswa di
beberapa sekolah dan di beberapa mata pelajaran yang berbeda.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, setelah dievaluasi dan dianalisis dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif metode diskusi pada
pembelajaran PKn secara optimal dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKn siswa kelas
VIl SMP Negeri 5 Ungaran. Hal ini terlihat dari tingkat keberhasilan setiap aspek kualitas proses
dan hasil pembelajaran yang mengalami peningkatan pada siklus Il dan telah memenuhi bahkan
melebihi masing-masing target yang diharapkan. Hal tersebut dapat dilihat dari proses
(keaktifan) selama mengikuti pembelajaran dan hasil belajar siswa yang meningkat. Siswa
menjadi aktif selama proses belajar mengajar, bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok
dan berdiskusi, bertanya dan berpendapat, serta berperan aktif dalam turnamen. Sebanyak 29
siswa (80,6%), sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal sekolah dan nasional sebesar 75%.
Dari pelaksanaan tindakan yang kemudian dilakukan refleksi terhadap kekurangan dan
kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran terdapat peningkatan kualitas pembelajaran
PKn.
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